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ABSTRAK  

Hasil pengawasan rutin  Badan POM, penggunaan pewarna merah K3 dan 

rhodamin B sering disalahgunakan pada produk kosmetika. Rhodamin B merupakan 

pewarna tekstil yang cukup membahayakan kesehatan tubuh manusia,  karena dapat 

menyebabkan iritasi pada saluran  pernapasan, kerusakan pada hati, dan kanker. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan zat warna  rhodamin B 

pada perona pipi, perona mata, dan perona  bibir yang beredar secara on line, 

masing-masing sample berjumlah 5 sampel. Metoda penelitian merupakan metoda 

eksperimental menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk mendapatkan 

nilai hRf dan menghitung kadar rhodamin B dengan Spektrofotometri UV-Vis  λ 

254 nm dan λ  366 nm. Hasil penelitian menunjukkan dari lima belas sample yang 

diteliti diperoleh 7 sample memilik nilai Rf antara 0,61-0,67 dengan nilai Rf baku 

pembanding Rhodamin B sebesar 0,62. Tujuh sample tersebut terdiri dari 1 sampel 

perona pipi positif mengandung rhodamin B dengan kadar 1,68%, 3  sampel perona 

mata positif dengan kadar 2,35%, 3,29%, dan 3,26%, serta 3 sampel perona bibir 

positif dengan kadar 1,17%, 1,22%, dan 0,47%. Hal ini menunjukkan  bahwa, 7 dari 

15 sampel kosmetika mengandung zat  berbahaya rhodamin B.  

Kata Kunci: Kosmetik, Rhodamin B, KLT, Spektrofotometri UV-VIS  

ABSTRACT 

The results of the routine supervision of the POM Agency, Red Dye K3 and 

Rhodamin B are often misused in cosmetic products. Rhodamine B is a textile dye 

that is quite harmful to the health of the human body, because it can cause irritation 

to the respiratory tract, damage to the liver, and cancer. This research aims to 

identify the presence of Rhodamin B in eyeshadow, lipstick, and blush circulating 

online, which using 5 samples for each products. The research method is an 

experimental method using Thin Layer Chromatography (TLC) to obtain hRf values 

and calculate rhodamine B levels using UV-Vis Spectrophotometry 254 nm and 366 

nm. The results showed that from the fifteen samples studied, 7 samples had an Rf 

value between 0.61-0.67 with a comparison standard Rf value of Rhodamine B of 

0.62. The seven samples consisted of 1 sample of positive blush containing 

rhodamine B with value of 1.68%, 3 samples of positive eye shadow with values of 

2.35%, 3.29%, and 3.26%, and 3 samples of positive lipstick with values of 1.17%, 

1.22%, and 0.47%. This shows that 7 out of 15 cosmetic samples contain the harmful 

substance rhodamine B. 



Harpolia, dkk | 2 

 

Jurnal Farmasi IKIFA 

Vol.2 No.2 Oktober 2023 

Keywords: Cosmetics, Rhodamine B, TLC, UV-VIS . Spectrophotometry  

 

PENDAHULUAN  

Ukuran  kecantikan serta ketampanan yang  berkembang dalam masyarakat  

berpedoman pada informasi penggunaan kosmetika dari berbagai media social  

seiring dengan perkembangan teknologi.1  

Mayoritas masyarakat membeli produk kosmetik melalui e-commerce 

(62,9%) dan berbelanja online untuk berbagai kebutuhan. Minat belanja on line 

masyarakat sangat besar karena produk kosmetika di dapatkan dengan harga yang 

murah dan tidak perlu keluar dari rumah dengan biaya transportasi yang cukup 

besar.5,6  

Keputusan Direktur  Jenderal Pengawasan Obat dan  Makanan no. 

00386/C/SK/II/90  mengatur penggunaan zat pewarna yang digunakan pada 

kosmetik. Beberapa zat warna yang tidak boleh  digunakan pada kosmetik 

digolongkan  termasuk ke dalam bahan berbahaya pada obat, makanan serta 

kosmetik  salah satunya yaitu merah K10  (Rhodamin B).3 Berdasarkan hasil  

pemantauan kosmetik secara berkala  oleh BPOM di seluruh Indonesia  terhadap 

kosmetika, penggunaan  rhodamin B sering disalahgunakan  pada kosmetika 

terutama, perona  mata, perona bibir, dan perona pipi.4  

Pewarna rhodamin B dapat  diidentifikasikan dengan cara kromatografi lapis 

tipis  (KLT), yang  akan memberikan fluoresensi kuning  apabila diamati dibawah 

sinar UV  254 nm dan berwarna merah muda  apabila diamati secara visual5, dan  

dapat diketahui kadarnya dengan  menggunakan spektrofotometri  dikarenakan 

senyawa rhodamin B  mempunyai gugus kromofor yang  merupakan gugus dalam 

senyawa  organik yang dapat menyerap sinar  UV dan sinar tampak.6 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Pada penelitian  ini 

sampel yang diambil adalah masing-masing 5  produk perona pipi, perona mata,  

perona bibir yang dijual secara online.  
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Alat  

Bejana KLT, lempeng KLT Tipis silika gel 60 F254 (Merck),  timbangan 

analitik, pipa kapiler (1-5 μL), batang  pengaduk, oven, penangas air, lampu  sinar 

UV λ 254 nm dan λ 366 nm,  spektrofotometer UV-Vis Analytik  Jena.  

Bahan  

Perona pipi, perona mata,  perona bibir, Rhodamin B p.a (Merck)  untuk 

baku pembanding, Metanol p.a  (Fisher), Natrium Sulfat Anhidrat p.a  (Merck), 

N-Heksan p.a (Merck), HCl  (p) p.a (Mallinckrodt), Etil Asetat p.a  

(Merck),Ammonia p.a  (Mallinckrodt), Aquadest, lempeng  KLT silika gel 60 

F254 (Merck).  

Prosedur Penelitian  

Pembuatan larutan baku  rhodamin B, timbang rhodamin B 100  mg, lalu 

tambahkan metanol ad 100  mL didapatkan larutan dengan  konsentrasi 1000 ppm. 

Kemudian  diencerkan sampai konsentrasi 30, 40, 50, 60, dan 70 ppm sebagai 

larutan  baku seri, dan konsentrasi 200 ppm  sebagai larutan baku pada KLT. 

Pembuatan Larutan Uji sampel untuk Kromatografi    Lapis Tipis 

a. Perona pipi dan perona mata  

Timbang ± 500 g sampel  tambahkan 4 tetes  larutan HCl 4 N, dan metanol 10  

ml sebagai pelarut, lalu saring  dan tampung filtratnya. Filtrat  kemudian 

digunakan sebagai  cuplikan dalam KLT. Hasil filtrat  diambil sebanyak 2 ml  

menggunakan pipet volume, dimasukkan kedalam labu ukur  50 ml ditambahkan 

aquadest sampai  tanda batas, digunakan  sebagai larutan baku pada  

spektrofotometri UV-Vis.7  

b. Perona bibir. 

  Timbang sampel  sebanyak 0,3 g lalu larutkan  dengan 2 ml metanol sambil  

digerus; lakukan  ekstraksi lemak sebanyak 2 kali, setiap ekstraksi tambah 5 ml 

n heksan; Ekstrak yang dihasilkan  diuapkan di  atas water bath agar larutan uji   

lebih pekat..  
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Pembuatan larutan uji sampel untuk spektrofotometri UV-Vis timbang sampel 

sebanyak 0,5 g masukkan ke dalam cawan poselen, kemudian tambahkan HCl 4 N 

sebanyak 4 tetes, lalu larutkan dengan 5 ml methanol. Kemudian lebur larutan 

sampel diatas waterbath. Ekstrak yang didapat, disaring dengan saringan yang 

ditambahkan Na. Sulfat Anhidrat lalu tambahkan dengan metanol ad 10 ml.8,9  

 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Analisis kualitatif dengan Kromatografi Lapis Tipis  

Bercak hasil penotolan pada lempeng KLT dilihat dibawah sinar  UV 254 nm 

dan 366 nm serta dihitung untuk mendapatkan nilai Rf. Berdasarkan hasil 

identifikasi, didapatkan nilai Rf baku pembanding dan sampel. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi KLT 

No. Kode Nama Rf UV λ 254 nm dan λ 366 nm Ket. 

1. RB 0,62 Fluoresensi kuning  

2. B1 - Tidak fluoresensi kuning - 

3. B2 - Tidak fluoresensi kuning - 

4. B3 - Tidak fluoresensi kuning - 

5. B4 - Tidak fluoresensi kuning - 

6. B5 0,66 Fluoresensi kuning + 

7. E1 - Tidak fluoresensi kuning - 

8. E2 - Tidak fluoresensi kuning - 

9. E3 0,63 Fluoresensi kuning + 

10. E4 0,66 Fluoresensi kuning + 

11. E5 0,66 Fluoresensi kuning + 

12. L1 061 Fluoresensi kuning + 

13. L2 - Tidak fluoresensi  kuning - 

14. L3 0,65 Fluoresensi kuning + 

15. L4 - Tidak fluoresensi kuning - 

16. L5 0,67 Fluoresensi kuning + 

 

Keterangan: 
RB : Rhodamin B L : Perona bibir 
B    : Perona Pipi + : Hasil positif 
E    : Perona mata -  : Hasil negatif 
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Hasil dinyatakan positif jika warna bercak antara sampel dan baku sama atau 

saling mendekati dengan selisih harga ≤ 0,2.10 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Sampel B5, E3, E4, E5, L1, L3, dan L5 positif mengandung rhodamin B. 

 

Analisis kuantitatif dengan Spektrofotometri UV-Vis 

Penentuan panjang gelombang maksimum rhodamin B dilakukan pada konsentrasi 

50 ppm dengan rentang panjang gelombang 400-800 nm.11 Hasil pengukuran 

menunjukkan gelombang maksimum pada konsentrasi 50 ppm sebesar 546 nm. 

Panjang gelombang serapan maksimum yang didapat berbeda dengan literatur λ 

543,355 nm.12 Perbedaan λ 2,645 nm masih dalam batas toleransi yang  

diperkenankan yaitu kurang lebih 3 nm.13 Hal ini berarti bahwa λ 546 nm masih 

dapat digunakan untuk analisis rhodamin B pada sampel.  

Analisa dilanjutkan dengan mengukur absorbansi larutan baku seri pada 

panjang gelombang 546 nm untuk mendapatkan kurva lineritas baku larutan 

rhodamin B Hasil pengukuran didapatkan persamaan regresi yaitu y = 0.0082x + 

0.0134 dengan koefisien (r) sebesar 0,9997. Berdasarkan literatur, nilai r minimum 

yang dapat diterima untuk jumlah larutan standar sebanyak 5 larutan adalah 

0,99114, hal ini menunjukkan bahwa nilai r 0,9997 dapat digunakan dalam analisis 

rhodamin B dalam sampel. 

Tabel 2. Hasil pengukuran kurva kalibrasi larutan baku rhodamin B 
 

Kurva kalibrasi Rhodamin B 

konsentrasi Adsorbansi 

30 0,2580 

40 0,3438 

50 0,4190 

60 0,5042 
70 0,5867 

Hasil pengukuran sampel diukur pada maksimum rhodamin B (546 nm) 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kadar Rhodamin B pada sampel 

No Kode sampel Kadar (%) 
1.           B5 1,68 
2. E3 2,35 
3. E4 3,29 
4. E5 3,26 
5. L1 1,17 
6. L3 1,22 
7 L5 0,47 

 

Pada table hasil didapatkan penggunaan rhodamin B sebagai pewarna pada 

perona pipi, perona mata dan perona bibir. Rhodamin B pada sediaan kosmetika 

dapat menyebabkan efek yang merugikan karena ketika masuk kedalam tubuh, 

senyawa ini akan berikatan dengan lipid, protein, dan   DNA yang akan 

dimetabolisme menghasilkan malondialdehid yang akan  membentuk radikal 

bebas.11 sehingga meningkatkan pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) dan 

keadaan stress oksidatif.15 Selain itu pada struktur rhodamin B terdapat struktur Cl- 

yang sangat reaktif dan radikal sehingga akan  memicu terjadinya kanker pada 

manusia.16  

Rhodamin B merupakan pewarna kationik (cationic dyes) dan termasuk 

kedalam golongan xantene basa,  biasa digunakan untuk memberikan warna pada 

tekstil, sutra, kertas, wool, dan juga digunakan sebagai reagensia pada analisis 

bismuth, antimon, kobalt, dan lain-lain.17  

 

KESIMPULAN 

Hasil identifikasi secara kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan terhadap masing-

masing 5 sampel perona pipi, perona mata, dan perona bibir yang dijual secara 

online, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Didapatkan hasil dari 15 sampel kosmetik yang diuji, 1 sampel perona pipi, 3 

sampel perona mata, dan 3 sampel perona bibir dinyatakan mengandung 

rhodamin B. 
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b. Hasil KLT yang dilakukan mendapatkan hasil yang mengandung Rhodamin B, 

terdapat sampel positif Rhodamin B dengan nilai Rf, yaitu B5 0,66±0,01; E3 

0,63±0; E4 0,66±0,0254; E5 0,66±0,0070; L1 0,61±0; L3 0,65±0,01; dan L5 

0,673±0,006. 

c. Kadar Rhodamin B pada kode sampel B5 (1,68%), E3 (2,35%); E4 (3,29%) 

dan E5 (3,26%), serta  L1 (1,17%); L3 (1,22%); dan L5 (0,47%). 
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